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Abstrak
Kegiatan  ini bertujuan  memberi  kursus kepada  anak-anak  usia TK dan SD putra-putri pegawai    UNiversitas    Negeri    Yogyakarta    dan   masyarakat    sekitar    dengan   tujuan    1). Sosialisasi   Universitas   Negeri  Yogyakarta,  dalam  rangka  ikut  menunjang   kegiatan  wisata kampus,  2). Pengabdian   pada  masyarakat,   3). Pembinaan   pada  anak  sesuai  dengan  tujuan pendidikan    seni   rupa,   4).   Memberikan    altematif    pengembangan     kreatifitas,    fantasi, sensitivitas,  dan ekspresi  anak.
Kegiatan   ini diikuti  sebanyak  36 peserta,  yang  terdiri  dari  11 anak  usia  TK  dan  25
anak  usia  SD. Dalam  pelaksanaan   kegiatan  digunakan   pendekatan   secara  individual   dan klasikal,   penyampaiannya    dengan   ceramah   ("bermain")    yang  meliputi   tentang   Iukisan anak-anak,  teknik  lukisan anak, dan praktek.  Untuk meningkatkan   kemampuan  praktek  dan pengembangan    kreatifitas    dengan   banyak   memberikan    motivasi,   contoh   serta   Iatihan­ latihan.
Secara  keseluruhan,   kegiatan  kursus  ini telah  berjalan  dengan  lancar,  dan hasil nyata yang telah dicapai  yaitu berupa karya lukisan  sebanyak  161 buah.
Kata kunci : Seni lukis anak
Pendahuluan
1. Analisis  Situasi
Seni    lukis    merupakan     salah    satu bagian    dari   pendidikan    seni   rupa,   yang secara   universal   melkat   pad a  dunia   anak­ anak.  Karena  itu pendidikan   seni rupa  telah diberikan     pada    anak-anak     sejak    masuk taman   kanak-kanak    (TK).   "Melukis"  bagi anak adalah  rekaman  peristiwa,  pengalaman batin,  gambar  angan-angan,   kejiwaan   yang terkandung     maksud    tertentu.    Pendidikan seni   rupa   sebenarnya    penting   dan   harus dilaksanakan      karena     dapat    memberikan manfaat     pribadi    (pengem-bangan      fungsi jiwa),   nilai   social   dan  menimbulkan    rasa solidaritas    yang   tinggi.   Juga   memberikan kesempatan     seluas-Iuasnya     kepada    anak untuk          berekspresi,          mengungkapkan pendapat,  pikiran  dan mengeluarkan   ide dan kreasinya.
Sebuah     lukisan     adalah     ungkapan imajinasi    yang   rnurm   dari   anak,   sepuluh
lukisan   anak  adalah   sepuluh  bahasa  visual

anak.   Sejuta   karya   anak   adalah   sejuta ekspresi  bahasa rupa anak, tidak ada yang sarna   satu   dengan    lainnya,    ini   suatu kenyataan.               Dengan               adanya kursus/pembinaan     dalam   rangka   wisata kampus  ini diharapkan   mampu  mengem­ bangkan  ekspresi,   imajinasi,   dan  fantasi, serta         keberanian          anak         untuk mencurahkan  bahasa  visualnya  sendiri. Sebagai        objek        pembinaan        telah ditentukan    sasarannya    pada   putra-putri keluarga        pegawai        di.     lingkungan Universitas      Negeri      Yogyakarta      dan peserta  dari  luar  (umum)  seusia  TK  dan SD.
Pemilihan   kalayak  sasaran  ini dipandang tepat
 mengingat     kondisi     yang    ada, dirnana   pembinaan    seni  terhadap   anak­ anak  masih  belum  memberikan   harapan untuk
 per-kembangan     kreatifitas    anak. Pembinaan

seni     pad a     anak     sudah dipolitsir
untuk  tujuan   dan  kepentingan oleh
orang    tua.    Oleh    karena     perlu
diperhatikan     kebutuhan     tiap    individu
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(anak) untuk dibina dan dikembangkan secara wajar  sesuai dengan perkembangan usia   dan  pemikiran   anak,  tidak   didikte sesuai alam pikiran orang dewasa.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan data serta permasalahan yang ada,    maka dapatJah dirumuskan sebagai berikut :
a.   Bagaimana bentuk pembinaan seni rupa
terhadap anak-anak.
b.  Bagaimana cara  melakukan pembinaan seni rupa pada anak-anak.
c. Bagaimana meningkatkan kemampuan kreatifitas pada anak.
3.  Tujuan
Tujuan dari kegiatan pembinaan yang berupa kursus lukis anak-anak ini adalah sebagai berikut :
a.   Sosialisasi  Universitas  Negeri  Yogya­
karta,  dalam   rangka  ikut  menunjang kegiatan wisata kampus.
b.  Pengabdian pada masyarakat.
c. Pembinaan  pada  anak-anak  sesuai dengan tujuan pendidikan seni rupa.
d. Memberikan altematif pengembangan kreatifitas,
fantasi,    sensitivitas,   dan ekspresi anak.
4.   Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang berupa kursus lukis anak­ anak ini adalah :
a. Mengembangkan potensi anak dalam bidang seni rupa secara optimal.
b. Mengembangkan daya kreatifitas anak secara wajar.
c. Bagi  pelaksanaan  kegiatan,  dapat menyumbangkan
pengetahuan      dan ketrampilan sebagai langkah nyata ikut serta dalam pembinaan masyarakat di luar kampus.
d.  Bagi    lembaga    yang    melaksanakan
program kegiatan, dapat terinformasikan

keberadaannya    khususnya   j urusan Pendidikan  Seni  Rupa  beserta program studi yang ada, sehingga masyarakat  mengerti  jelas keleluasaan pendidikan  yang ada di Universitas Negeri Yogyakarta.
5.  Review Keputusan
Pendidikan seni rupa merupakan pendidikan estetis dan sangat mendasar, yang mempunyai tujuan membantu perkembangan kemampuan dasar anak, seperti pencerapan, perasaan dan ekspresi pikiran dan perasaan serta pengalaman mental lainnya (Read, 1970 : 8-10). Pendapat tadi menjadikan landasan bagi konsep pendidikan  seni  rupa  yang modem seni lukis anak-anak.
Menggambar atau melukis meru­ pakan salah satu kegiatan seni rupa yang paling menonjol, termasuk bagi anak­ anak. Kegiatan melukis bagi anak baik di sekolah maupun di luar sekolah merupakan  kegiatan  yang  bersifat naluriah karena adanya dorongan emosi artistic dan menjadi kesenangan anak. Mereka mencorat-coret, mengekspresi­ kan   pikiran  dan   perasaannya   melalui garis, bidang, dan wama.
Aktivitas seni rupa anak-anak ini memerlukan pembinaan yang wajar dan terarah. Menurut Soesatyo (1984 : 5), bahwa untuk melaksanakan pembinaan seni rupa anak-anak, perlu dimengerti tentang  proses  dan  hasil  kegiatan  anak
tersebut. Mengenai lukisan anak-anak, terhadap cirri-ciri pokok yang ditentukan oleh keadaan perkem. bangan jiwa (periodesasi)  dan  perangai   anak (tipologi).
Secara  umum   lukisan  anak-anak
merupakan hasil ungkapan pikiran dan perasaan  anak  mengenai  apa  yang nampak nyata sampai apa yang menjadi khayalan  anak.  Banyak  sedikitnya unsure-unsur   pada    lukisan    ank-anak
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tergantung pada keasyikan pemikiran dan fantasinya, makin banyak apa yang ingin diceritakanya makin banyak bentuk yang dimunculkannya. Penalaran yang wajar dan spontan akan menghasilkan wujud karya yang  naif   Bentuk-bentuk  dalam   lukisan anka-anak merupakan simbol-simbol pemikirannya yang inituitif, jauh  dari kesadaran, sehingga berkarya bagi anak­ anak  merupakan  aktivitas yang dekat dengan bermain (Soesatyo, 1984 : 6-7).
Untuk melakukan pembinaan anak­ anak  daJam melukis,  Soesatyo mengemu­ kakan pedoman sebagai berikut :
a.   Pandang lukisan anak sebagai rekaman pribadinya.
b. Berikan kesempatan yang luas untuk mengungkapkan
pengalaman   penting dalam hidupnya.
c.   Pelihara     kedekatan     anak     dengan
Iingkungan alam dengan kepekaannya.
d. Pengembangan teknik sebaiknya dila­ kukan dengan menelusuri dan men­ dorong pengalaman anak sendiri, tidak menggunakan
standar    teknik    untuk orang dewasa.
e.   Perbaikan     dan     bantuan     diberikan
seperlunya dengan tidak memaksa.
f
Selain hasil akhir, perhatikanjuga proses berkaryanya yang memerlukan  suasana bebas dan agar.
g.  Tuntunan dapat diberikan daJam bentuk
pertanyaan-pertanyaan, missal gambar tentang apa, berapa tangan ibu, di mana letak pohon.
h.  Jika    memungkinkan,   dituntut   untuk
menemukan "kesalahannya" dengan pengalaman sendiri.
1.     Jangan  tergesa-gesa  menuntut  bentuk
yang naturalistic.
Metode Pengabdian
Di dalam pelaksanaan kegiatan kursus
lukis anak-anak ini untuk penyampaian materinya dengan menggunakan metode bermainlrekreasi dan demontrasi (praktek),

dengan pendekatan  baik  secara klasikal maupun individual, yang meliputi beberapa permasalahan, yakni : 1). Pengetahuan  dan  wawasan  tentang lukisan anak-anak, 2). Teknik dalam Iukisan   anak-anak,   3).   Praktek   dan Iatihan.
Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Pelaksanaan   PPM   dalam   rangka kegiatan wisata kampus ini yang berupa kursus seni lukis anak-anak dilaksanakan pada tanggal  13 s.d.  17 Desember  1999 selama    5    kali    pertemuan.    Sasaran kegiatan  kursus  seni  lukis  anak-anak, adalah  putra-putri  pegawai  Universitas Negeri Yogyakarta dan peserta dari luar (umum)  yaitu  mereka  yang  seusia  TK dan  SO. Kegiatan diadakan setiap  hari, yaitu  mulai  hari  Senin  hingga  Jum'at pada waktu sore hari pukul 14.00 hingga selesai,  mengingat  para  peserta  adalah anak-anak TK dan SD. Lokasi kegiatan di fokuskan di  lingkungan kampus seni rupa (Kuningan) FBS Universitas Negeri Yogyakarta.
Dalam   pelaksanaan   kegiatan   ini
materi yang disampaikan sesuai dengan tuj uan dan sasarannya yaitu berupa : 1). Pembinaan apresiasi untuk pengem­ bangan kreatifitas  dan fantasi anak, 2). Pembinaan ketrampilan (psikomotorik) dalam bentuk praktek seni rupa.
Pada   awal   pertemuan   anak-anak
diberikan pengarahan dan wawasan mengenai lukisan anak-anak. Kemudian dilanjutkan dengan latihan dengan menggunakan media pastel. Pada latihan pertama rru anak-anak diberikan kebebasan dalam masalah tema, dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana kemampuan awal pada masing-masing anak.
Pada pertemuan yang ke-dua anak­
anak diberikan pengarahan yang meliputi
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masalah bentuk, wama, dan teknik. Dengan memberikan motivasi motivasi agar anak lebih banyak mempunyai gambaran. Media yang digunakan adalah pastel.
Pada    pertemuan    ke-tiga,    berikan
pengenalan bagaimana penggunaan bahan pastel dan cat air. Anak-anak latihan dengan tema yang bebas.
Pada pertemuan ke-empat, anak-anak
masih   diberikan   latihan   dengan   meng­
gunakan media pastel dan cat air.
Pada  pertemuan  yang ke-lima, anak­ anak diberikan latihan dengan menggunakan media pastel dan cat air, dengan tema bebas. Kemudian pada akhir kegiatan diberikan evaluasi terhadap hasil karya yang telah dibuat.
Dari pelaksanaan kegiatan yang telah
dilakukan terdapat hasiI-hasil sebagai berikut:
Bahwa  kelompok  sasaran  merasa  sangat
mendapat   pengetahuan   dan   kemampuan baru. Hal ini bisa diketahui dari sikap dan motivasi peserta yang sangat antusias di dalam mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Mereka mempunyai motivasi yang tinggi  untuk  dapat  mengerti,  serta memahami cara-cara atau teknik menggambar ("melukis") yang baik. Dalam pelaksanaan  kegiatan tersebut  diikuti oleh sebanyak 36 peserta yang terdiri atas peserta dari  TK  sebanyak  11 anak,  dan  dari  SD sebanyak 25 anak. Hasil nyata dari kegiatan kursus lukis anak-anak mi telah dihasilkannya beberapa karya lukisan sebanyak  161 karya. Juga perlu diketahui, bahwa hasil yang positif dari kegiatan pembinaan   ini   yakni   adanya   perubahan sikap dna sosialisasi anak terhadap lingkungan, keberanian berkomunikasi, peningkatan teknik ketrampilan (psikomotorik) serta motivasi yang tinggi dalam bidang seni lukis. Dari hasil kegiatan tersebut telah didokumentasikan dalam bentuk foto.
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2. Pembahasan
Untuk mengembangkan sikap dan daya kreasi anak perlu diberikan kepada mereka kegiatan yang bersifat khusus. Salah  satu  bentuk  penyampaian  yang tepat bagi pendidikan anak adalah pembinaan  seni rupa,  kursus seni lukis secara  khusus. Namun  demikian  masih banyak dari orang tua yang belum begitu tahu dan paham bagaimana proses pembinaan kepada anak. Hal   ini kalau dilakukan dengan tepat, disamping akan memberikan   ketrampilan   khusus  juga akan meningkatkan daya kreasi anak. Bahwa pendidikan seni rupa mempunyai fungsi sebagai pengembangan apresiatif, kreatifitas, fantasi, ekspresi, sentifitas, ketrampilan (psikomotorik). Oleh karena itu untuk memberikan pembinaan seni kepada anak-anak maka saran "bermain" adalah bentuk yang tepat sesuai dengan kondisi dan perkembangan psikologis anak pada usia tersebut.
Dari sikap peserta (orang tua) yang terlihat dalam dialog, bahwa mereka sangat senang dengan adanya kegiatan tersebut,   dan menginginkan kegiatan yang bersifat kelanjutan.
Di   samping   hasil   yang   dinilai positif di atas, sebetulnya pelaksanaan kegiatan pembinaan penyuluhan tersebut masih banyak kekurangan serta hambatannya, namun demikian karena dengan adanya kerja sarna yang baik dari berbagai pihak maka hambatan tersebut dapat diatasi dengan baik.
Faktor-faktor yang mendukung keber-hasilan di dalam pelaksanaan kegiatan  kursus  ini  antara   lain   :   1). Adanya dukungan dan  kerja  sarna dari HlMA Seni Rupa yang telah membantu selama  kegiatan  ber-langsung,  2). Fasilitas tempat yang cukup memadai untuk  kegiatan  tersebut,  yakni  di komplek kampus Seni Rupa Kuningan yang cukup  representatif,  3). Prasarana
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bahan  dan  alat  yang  cukup,  4).  Motivasi yang tinggi dari peserta di dalam mengikuti kegiatan.
Faktor-faktor     penghambat     di      dalam
pelaksanaan   kegiatan  kursus  im   terletak pada  pengaturan jadwal  kegiatannya yang mendadak, juga bertepatan dengan bulan puasa. Terbatasnya dana, keluarnya tidak tepst  pada  waktunya.  Peserta  yang heterogen, bermacam  sifat dan  kondisinya ada yang harus ditunggulditemani orang tua, orang tua yang selalu  menunggui anaknya dan ikut mengatur, sehingga anak tidak bisa bersikap mandiri. Hambatan lain yaitu datangnya musim penghujan yang sangat menggangu, serta kehadiran peserta yang tergantung dari orang tua sebagai pengantarnya.
Kesimpulan
Dari pelaksanaan kegiatan kursus seni lukis  anak-anak  dalam  rangka  wisata kampus oleh tim pengabdian kepada masyarakat, secara garis besar dapat ditarik satu kesimpulan bahwa :
a.   Bentuk yang tepat untuk pembinaan seni rupa terhadap anak-anak yaitu berupa kursus seni lukis/menggambar.
b.  Pembinaan  seni  rupa  pada  anak-anak
dilakukan dengan cara bennain.
c. Untuk    meningkatkan    kemampuan kreatifitas pada anak perlu diberikan wawasan
dan       latihan       praktek (menggambar).
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